
 
 

TINJAUAN FIQH MUAMALAH TENTANG PRAKTIK  

JUAL BELITANAH TIDAK DENGAN  

TANAMAN DI ATASNYA 

(Studi Kasusdi Desa Guring Kecamatan Pematang Sawa Kabupaten Tanggamus) 

 

Skripsi 

 

Oleh : 

WARDIMAN 

NPM.1721030479 

 

 

 

Pembimbing I : Dr. Maimun, S.H.,M.A. 

Pembimbing II :Muslim, S.H.I, M.H.I 

 

 

Program Studi : Hukum Ekonomi Syari’ah (Muamalah) 

 

 

 

 

 

 

FAKULTAS SYARI'AH 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

RADEN INTAN LAMPUNG 

1444 H/2023 M 

 



 
 

ABSTRAK 

 

Allah memerintahkan kepada manusia agar mencari rezeki dengan jalan 

usaha yang diperbolehkan oleh syariat Islam, setelah seseorang melaksanakan 

tugasnya untuk beribadah. Dari beberapa definisi yang dikemukakan oleh para 

ulama mazhab menjelaskan, jual beli adalah akad mu’awadhah, yakni akad yang 

dilakukan oleh dua pihak, dimana pihak pertama menyerahkan barang dan pihak 

kedua menyerahkan imbalan, baik berupa uang maupun barang. Sedangkan 

menurut  Syafi’iyah dan Hanabilah mengemukakan bahwa objek jual beli bukan 

hanya barang (benda), tetapi juga manfaat, dengan syarat tukar-menukar berlaku 

selamnya, bukan untuk sementara. Syafi’iyah menjelaskan tentang jual beli 

dengan objeknya yaitu tanah beliau mengatakan bahwa “bila seseorang menjual 

sebidang tanah atau lapangan, sedangkan di dalamnya terdapat pohon-pohon, 

rumah-rumah, dan yang lainnya maka semua pohon, dan bangunan yang berada di 

atas tanah itu turut terjual, tetapi tidak termasuk di dalam barang-barang yang 

dapat di ambil sekaligus.” 

Dalam jual beli tanah tidak dengan tanaman di atasnya terjadi pada warga 

yang berada di Desa Guring Kecamatan Pematang Sawa Kabupaten 

Tanggamus.Mereka menjual tanah mereka tetapi tidak dengan tanaman yang 

berada di atas tanah itu.Hal ini yang mendasari peneliti untuk mengetahui lebih 

lanjut mengenai praktik jual beli tanah tidak dengan tanaman di atasnya.Maka 

dalam hal ini adapun permasalahan dalam penelitian ini  yaitu 1)Bagaimana 

pandangan fiqh muamalah terhadap praktik jual beli tanah tidak dengan tanaman 

di atasnya pada Desa Guring Kecamatan Pematang Sawa Kabupaten Tanggamus 

?.2) Bagaimana praktik jual beli tanah yang terjadi Desa Guring Kecamatan 

Pematang Sawa Kabupaten Tanggamus ?.Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

praktik jual beli tanah tidak dengan  tanaman di atasnya pada Desa Guring 

Kecamatan Pematang Sawa Kabupaten Tanggamus dan untuk mengetahui 

pandangan fiqh muamalah terhadap praktik jual beli tanah tidak dengan tanaman 

di atasnya.  Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (filed research) yang 

bersifat deskriptif analisis yaitu menggambarkan secara cermat mengenai semua 



 
 

yang menjadi objek penelitian, gejala atau dampak apapun yang dapat terjadi 

dianalisis.Penelitian ini menggunakan data wawancara, dan data dokumentasi. 

Hasil penelitian dari rumusan masalah yang pertama adalah praktik jual beli 

tanah yang dilakukan di Desa Guring ada kasus saat menjual tanah tetapi tidak 

dengan tanaman yang ada diatas tanahnya.Hasil penelitian dari rumusan masalah 

ke dua menunjukan bahwa praktik jual beli tanah tidak dengan tanaman di atasnya 

tidak dibenarkan dalam hukum Islam  dan tidak sah nya transaksi jual beli 

tersebut, karena adanya ketidak jelasan yang dilakukan oleh pihak penjual tanah 

mengenai apa saja yang ia jual yang berada di atas tanah itu kepada pembeli 

tanah. Hal ini mengakibatkan terjadikerugian oleh pihak pembeli tanah. 

 

Kata Kunci : Fiqh Muamalah, Jual Beli Tanah  



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

MOTTO 

 

يع ب ما ال لم ان س يه و ل لى الله ع ص سول الله  ر ال ال راض ق  عن ت

ن ماجه)  (رواه اب

Rasulullah SAW bersabda: sesungguhnya jual beli hanya sah dengan saling 

merelakan”  

(HR. Ibn Majah) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Kerangkaawal untuk mendapatkan gambaran yang jelas 

dengan mempermudah dalam memahami skripsi ini, dan tidak 

terjadi kerancuan atau kesalahan perspektif di dalam memahami 

judul ini dilakukan gambaran yang jelas dari judul ― Tinjauan 

Fiqh Muamalah Tentang Praktik Jual Beli Tanah Tidak Dengan 

Tanaman Diatasnya‖ (Studi di Desa Guring Kecamatan Pematang 

Sawa Kabupaten Tanggamus). Adapun istilah atau kata penting 

yang akan di jelaskan sebagai berikut : 

Tinjauan, merupakan penyelidikan terhadap suatu 

peristiwa (karangan, perbuatan, dan sebagainya) untuk 

mengetahui keadaanyang sebenarnya (sebab-muhasabah, duduk 

perkara dan sebagainya).
1
 

Fiqh Muamalah ialah pengetahuan ketentuan-ketentuan 

hukum tentang usaha-usaha memperoleh dan mengembangkan 

harta, jual beli, hutang piutang dan jasa penitiapan diantara 

anggota-anggota masyarakat sesuai keperluan mereka, yang dapat 

dipahami dan dalil-dalil syara‘ yang terinci.
2
 

Jual beli yaitu suatu kegiatan transaksi yang dilakukan 

oleh dua orang atau lebih dalam pertukaran harta (benda) dengan 

harta (yang lain) berdasarkan cara yang khusus yang dalam Islam 

diperbolehkan. Sejalan dengan itu bahwa pendapat Charlie 

Rudiyat mengatakan ―Jual beli adalah suatu perjanjian 

menyerahkan hak milik atau suatu barang dengan menerima 

harga yang telah disetujui berupa uang .Bisa juga sebagai suatu 

perjanjian timbal balik dimana pihak penjual berjanji untuk 

menyerahkan hak milik atas suatu barang, sedang pihak pembeli 

                                                           
1
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat 

Bahasa, Edisi Keem (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2011), 33. 
2
Ahmad Ifham Sholihin, Buku Pintar Ekonomi Syariah (Jakarta: PT 

Gramedia Pustaka Utama, 2010), 265. 
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berjanji membayar harga yang terdiri atas sejumlah uang sebagai 

imbalan dari perolehan hak milik tersebut‖.
3
 

Tanah adalah bagian kerak bumi yang tersusun 

dari mineral dan bahan organik.Tanah sangat vital peranannya 

bagi semua kehidupan di bumi karena tahan kehidupan 

tumbuhandengan menyediakan hara dan airsekaligus sebagai 

penopang akar.Struktur tanah yang berongga-rongga juga 

menjadi tempat yang baik bagi akar untuk bernapas dan 

tumbuh.Tanah juga menjadi habitathidup berbagai 

mikroorganisme.Bagi sebagian besar hewan darat, tanah menjadi 

lahan untuk hidup dan bergerak.
4
 

Tanaman adalah jenis organisme yang dibudidayakan di 

suatu ruang atau sebidang tanah untuk dipanen. 

Berdasarkan penjelasan beberapa istilah tersebut maka 

yang dimaksud dari judul adalah meneliti tentang Praktik Jual 

Beli Tanah Tidak Dengan Tanaman Di Atasnya Berdasarkan 

Tinjauan Fiqh Muamalah. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Islam adalah agama yang sempurna yang menitik beratkan 

pada masalah Aqidah dan Syariah, dalam menjelaskan hubungan 

antara hamba dan Rabbnya, hubungan antara rabb dan hambanya 

serta adab-adabnya, Islam juga menjelaskan berbagai macam 

aturan hidup, termasuk didalamnya muamalah dan sistem 

perekonomian, khususnya jual beli. Allah memerintahkan kepada 

manusia agar mencari rezeki dengan jalan usaha yang 

diperbolehkan oleh syariat Islam, setelah seseorang 

melaksanakan tugasnya untuk beribadah. Definisi yang 

dikemukakan oleh para ulama mazhab menjelaskan, jual beli 

adalah akad mu‟awadah, yakni akad yang dilakukan oleh dua 

pihak, dimana pihak pertama menyerahkan barang dan pihak 

kedua menyerahkan imbalan, baik berupa uang maupun barang. 

                                                           
3
Hendi Dikutip dari Suhendi, Fiqh Muamalah (Depok: Rajawali Post, 

2017), 67. 
4
Retnoningsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Lux (Semarang: 

Widya Karya, 2011), 254. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kerak_bumi
https://id.wikipedia.org/wiki/Mineral
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Organik&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Tumbuhan
https://id.wikipedia.org/wiki/Hara
https://id.wikipedia.org/wiki/Air
https://id.wikipedia.org/wiki/Akar
https://id.wikipedia.org/wiki/Habitat
https://id.wikipedia.org/wiki/Mikroorganisme
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Sedangkan menurut  Syafi‘iyah dan Hanabilah mengemukakan 

bahwa objek jual beli bukan hanya barang (benda), tetapi juga 

manfaat, dengan syarat tukar-menukar berlaku selamnya, bukan 

untuk sementara. Syafi‘iyah menjelaskan tentang jual beli dengan 

objeknya yaitu tanah beliau mengatakan bahwa ―bila seseorang 

menjual sebidang tanah atau lapangan, sedangkan di dalamnya 

terdapat pohon-pohon, rumah-rumah, dan yang lainnya maka 

semua pohon, dan bangunan yang berada di atas tanah itu turut 

terjual, tetapi tidak termasuk di dalam barang-barang yang dapat 

di ambil sekaligus.‖ 

Menjalani kehidupannya manusia mempunyai berbagai 

macam kebutuhan, baik pangan, sandang, maupun papan. 

Namun, manusia menyadari akan kemampuannya yang tidak 

mungkin mampu untuk memenuhi kebutuhannya sendiri tanpa 

melakukan hubungan dengan orang lain dalam memenuhi 

kebutuhan hidupnya. 

Jual beli adalah proses dimana seseorang penjual 

menyerahkan barangnya kepada pembeli setelah mendapat 

persetujuan mengenai barang tersebut, yang kemudian barang 

tersebut diterima oleh si pembeli dari penjual sebagai imbalan 

uang yang diserahkan.
5
Jual beli dihalalkan hukumnya serta 

dibenarkan agama, asal memenuhi syarat serta rukun-rukunnya. 

Demikian hukum ini telah disepakati oleh para ahli ijma‟ (ulama 

mujtahidin). Sudah ditegaskan di dalam Al-Qur‘an yang 

menerangkan bahwa menjual itu halal, sedangkan jual beli yang 

mengandung ketidak jelasan itu dilarang.
6
 

Jual beli tanah tidak dengan tanaman di atasnya terjadi 

pada warga yang berada di Desa Guring Kecamatan Pematang 

Sawa Kabupaten Tanggamus.Sumber daya manusia di Desa 

Guring masih termasuk kedalam menengah ke bawah mengenai 

Pendidikan dan pengetahuan mengenai jual beli dalam Islam. 

                                                           
 

5
Marnita, Hendriyadi, and Elena Agustin, ―Prosedur Jual Beli Lelang 

Barang Hasil Sitaan Di Kejaksaan Negeri Bandar Lampung Dalam Kajian Hukum 

Islam,‖ ASAS Jurnal Hukum Ekonomi Syariah Vol. 11 No. 2 (2019): 101–16, 

http://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/asas/article/view/5600. 
6
T.M Hasbib Ash Shidiqi, Hukum-Hukum Fiqh Islam, Tinjauan Antar 

Mazhab, Cet ke 2 (Semarang: PT Pustaka Rizki Putra, 2001), 328. 
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Mereka menjual tanah mereka tetapi tidak dengan tanaman yang 

berada di atas tanah itu. Hal ini yang mendasari peneliti untuk 

mengetahui lebih lanjut mengenai praktik jual beli tanah tidak 

dengan tanaman di atasnya. 

 

C. Fokus Penelitian dan Sub Fokus Penelitian  

1. Fokus penelitian dalam penelitian ini terdapat pada : 

a. Praktik jual beli tanah tidak dengan tanaman di atasnya.  

b. Ketentuan fiqih muamalah terhadap jual beli tanah tidak 

dengan tanaman di atasnya. 

2. Sub Fokus Penelitian 

 Sub fokus atau batasan masalah dalam penelitian ini 

adalah mengenai praktik penjualan tanah yang dilakukan 

warga tetapi tidak dengan tanaman di atasnya. Dikarenakan 

pada teori yang ada sangatlah berbeda dengan praktik yang 

dilakukan dalam penjualan tanah, sedangkan tanah yang 

dijual masih dalam keadaan berpenghasilan seperti pohon, 

pembeli hanya menjual tanahnya saja tidak dengan tanaman 

yang ada dan diawal akad tidak dijelaskan apa saja yang 

dijual oleh sebab dalam jual beli yang dilakukan 

menunjukan bahwa akad yang dilakukan tidak jelas dalam 

hal ini  yang akan menimbulkan keraguan atau unsur 

ghararpada tanah tersebut. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dan latar belakang di atas, maka dapat 

dirumuskan pokok permasalahan yaitu : 

1. Bagaimana pandangan fiqh muamalah terhadap praktik jual 

beli tanah tidak dengan tanaman di atasnya pada Desa 

Guring Kecamatan Pematang Sawa Kabupaten Tanggamus ? 

2. Bagaimana praktik jual beli tanah yang terjadi Desa Guring 

Kecamatan Pematang Sawa Kabupaten Tanggamus ? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengkaji praktik jual beli tanah tidak dengan 
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tanaman di  atasnya pada Desa Guring Kecamatan Pematang 

Sawa Kabupaten Tanggamus menurut perspektif fiqh 

muamalah. 

2. Untuk mengetahui praktik jual beli tanah tidak dengan 

tanaman di atasnya  pada Desa Guring Kecamatan Pematang 

Sawa Kabupaten Tanggamus. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Secara teoritis kegunaan penelitian ini adalah menambah 

wawasan dan mampu memberikan pemahaman mengenai 

konsep jual tanah tidak dengan tanaman di atasnya dalam 

pandangan hukum Islam yang berdasarkan Al-Quran dan 

Hadist yang diharapkan dapat memperkaya khazanah 

pemikiran ke Islaman pada umumnya. 

2. Secara praktis penelitian ini dimaksudkan sebagai suatu 

syarat memenuhi tugas akhir guna memperoleh gelar S.H 

(Sarjana Hukum) pada Fakultas Syariah UIN Raden Intan 

Lampung. 

G. Kajian Terdahulu yang Relevan 

Dalam kajian terdahulu yang relevan berguna sebagai 

bahan acuan yang relevan dengan peneitian terdahulu, kajian 

pustaka juga berguna untuk menghindari adanya plagiasi atau 

penjiplakan atas karya orang lain. Dibawah ini peneliti ajukan 

referensi yang berkaitan dengan penelitian ini antara lain: 

1. Hengki Rapiansyah, ― Pandangan Hukum Islam Terhadap 

Jual Beli Tanah Terlantar (Studi Kasus Di Desa Sumber 

Jaya Kec.Sumber Jaya Kab. Lampung Barat), Skripsi, 

Lampung, mahasiswa jurusan muamalah Universitas Islam 

Negeri Raden Intan Lampung tahun 2018,
7
penelitian ini 

berfokus pada jual beli tanah terlantar serta menggunakan 

metode kualitatif pada penelitiannya, hasil penelitian ini 

menghasilkan dasar hukum baru mengenai jual beli tanah 

terlantar mengikuti metode pandangan hukum Islam. 

Perbedaan judul yang akan peneliti lakukan terletak pada 

                                                           
 

7
Hengki Rapiansyah, ―Pandangan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Tanah 

Terlantar, Studi Kasus Di Desa Sumber Jaya Kec. Sumber Jaya Kab. Lampung Barat‖ 

(Skripsi, UIN Raden Intan Lampung, 2018). 
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objek penelitian yakni antara jual beli tanah terlantar. 

Sedangkan persamaannya adalah sama- sama membahas 

fokus penelitian yang sama yakni di Tinjau dari sudut 

pandang Hukum Islam. 

2. Farida Khiftyani Ifda, ― Tinjauan Hukum Islam Terhadap 

Jual Beli Tanah Sawah Tahunan (Studi di Desa Ngabar 

Kecamatan Siman Kabupaten Ponogoro), Skripsi, Jawa 

Timur, mahasiswa jurusan muamalah Sekolah Tinggi 

Agama Islam Negeri (STAIN) Ponogoro tahun 

2016,
8
penelitian ini berfokus pada penjualan tanah tahunan 

dan menggunakan metode kualitatif pada penelitiannya, 

hasil penelitian ini menunjukan bahwa diperbolehkan jual 

beli tanah sawah tahunan sesuai dengan metode hukum 

Islam. Perbedaan dengan judul yang akan peneliti lakukan 

terletak pada objek penelitian yakni antara jual beli tanah 

sawah tahunan. Sedangkan persamaannya adalah sama- 

sama membahas fokus penelitian yang sama yakni di tinjau 

dari sudut pandang hukum Islam. 

3. Faridatul Islahiyyah, ― Tinjauan Hukum Islam Dalam 

Praktik Jual Beli Tanah‖ (Studi di Desa Lembah 

Kecamatan Babadan Kabupaten Ponogoro), Skripsi, Jawa 

Timur, mahasiswi jurusan Hukum Ekonomi Syariah 

Institut Agama Islam Negeri ponogoro tahun 2019,
9
 

penelitian ini berfokus pada jual beli tanah  dan 

menggunakan metode kuantitatif pada penelitiannya, hasil 

penelitian ini menunjukan bahwa diperbolehkan jual beli 

tanah sesuai dengan metode hukum Islam.  Perbedaan 

dengan judul yang akan peneliti lakukan terletak pada 

permasalahan dalam penelitian dan pada objek penelitian, 

yakni antara praktik jual beli tanah. Sedangkan 

                                                           
 

8
Farida Khiftyani Ifda, ―Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Tanah 

Sawah Tahunan, Studi Di Desa Ngabar Kecamatan Siman Kabupaten Ponogoro‖ 

(Skripsi, STAIN Ponorogo, 2016), 23. 

 
9
Faridatul Islahiyyah, ―Tinjauan Hukum Islam Dalam Praktik Jual Beli 

Tanah, Studi Di Desa Lembah Kecamatan Babadan Kabupaten Ponogoro‖ (Skripsi, 

IAIN Ponorogo, 2019), 20. 
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persamaanya adalah sama membahas tentang tanah dan di 

tinjau dari sudut pandang hukum Islam. 

 

H. Metode Penelitian  

Berdasarkan penelitian diatas dapat diartikan bahwa 

metode penelitian adalah ilmu yang mempelajari tata cara untuk 

melakukan pengamatan dan pemikiran yang tepat dalam 

melakukan suatu penelitian: 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

 Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan (field 

research) yaitu suatu penelitian yang bertujuan untuk 

mengumpulkan data dari lokasi penelitian atau tempat 

penelitian (lapangan). Penelitian ini juga menggunakan 

penelitian (Library Research), yaitu penelitian yang 

dilaksanakan dengan menggunakan literature (pustaka), 

buku, catatan atau laporan hasil penelitian terdahulu. 

Guna untuk mendukung semua hasil yang didapatkan 

didalam penelitian lapangan. 

b. Sifat Penelitian 

 Sifat penelitian ini adalah deskriptif analisis, yaitu 

suatu penelitian mendeksripsikan apa-apa yang saat ini 

berlaku.Dalam penelitian ini mendeskripsikan tentang 

praktik jual beli tanah tidak dengan tanaman di atasnya. 

 

2. Jenis Data dan SumberData 

 Jenis data dalam penelitian ini adalah bahan hukum 

primer dan bahan hukum sekunder, yaitu sebagai berikut: 

a. Data Primer  

 Data primer adalah data yang diperoleh data secara 

langsung dari subjek penelitian dengan menggunakan 

alat pengukuran atau alat pengambilan data langsung 

pada subjek sebagai sumber informasi yang dicari.
10

 

Teknik yang dapat digunakan peneliti untuk 

                                                           
10

Mardailis, Metode Penelitian Suatu Proposal, Cet-ke 13 (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2014), 26. 
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mengumpulkan data primer ini antara lain observasi, 

wawancara, dokumentasi, dan diskusi terfokus dan 

penyebaran kuesioner.
11

 Adapun yang menjadi sumber 

data primer dalam penelitian ini adalah data yang 

diperoleh dari tempat yang menjadi objek penelitian, 

yaitu warga yang menjual tanah dan pembeli tanah. 

b. Data Sekunder  

 Data sekunder adalah data yang digunakan untuk 

mendukung dataprimer, yang diperoleh atau 

dikumpulkan peneliti dari berbagai sumber yang telah 

ada, antara lain dapat diperoleh dari berbagai sumber 

seperti buku, jurnal, dan lain-lain.
12

 

3. Populasi danSampel 

a. Populasi  

 Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. 

Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang 

ada dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya 

merupakan penelitian populasi. Studi atau penelitian ini 

disebut studi populasi atau studi sensus.
13

 Populasi yang 

digunakan dalam penelitian ini Sebagian warga yang 

pernah melakukan jual beli tanah tidak dengan tanaman 

di atasnya ada 10 orang penjual dan pembeli tanah. 

b. Sampel  

 Sampel adalah bagian dari populasi (sebagian atau 

wakil populasi yang diteliti), sebagian populasi yang 

diambil sebagai sumber data dan dapat mewakili 

seluruh populasi.
14

Sample  adalah sebagian atau wakil 

dari populasi yang akan diteliti. Teknik sampelyang 

akan digunakan adalah teknik (pupovosive 

                                                           
11

Ibid., 31. 
12

M. Ali Sodik Sando Siyoto, Dasar Metodologi Penelitian 

(Yogyakarta: Literasi Media Publishing, 2015), 68. 
13

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 

2002), 102. 
14

Mamik, Metodologi Kualitatif (Sidoarjo: Zifatama Publisher, 

2015), 44. 
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sampling).yaitu teknik sampel yang dilakukan dengan 

cara menggambil berdasarkan pada suatu karakteristik 

tertentu dalam suatu populasi yang memiliki hubungan 

dengan penelitian. Maka dalam pemelitian ini 

mengambil 10 sampel yang digunakan yaitu 5 orang 

pembeli dan 5 orang penjual. 

4. Metode Pengumpulan Data 

Langkah dalam penelitian yang paling strategis adalah 

teknik pengumpulan data,karena memperoleh data 

merupakan tujuan utama dari penelitian.
15

 Usaha 

mengumpulkan data juga bisa diartikan prosedur 

pengumpulan. Agar dapat mengetahui bagaimana kondisi 

yang terjadi ditempat penelitian dengan jawaban dari hasil 

wawancara. Dalam penelitian ini, teknik yang digunakan 

dalam penelitian yaitu : 

a. Wawancara 

 Wawancara ini merupakan teknik secara langsung 

dalam mendapatkan infomasi melalui meminta 

keterangan kepada pihak pertama yang dianggap bisa 

memberi jawaban dan keterangan terhadap pertanyaan-

pertanyaan yang diberikan, hal ini dilakukan dengan 

mengadakan pembicaraan secara langsung dengan 

warga yang menjual tanah dan warga yang membeli 

tanah tersebut. 

b. Dokumentasi  

 Dokumentasi adalah metode memperoleh data 

langsung dari tempat penelitian.Dokumentasi dapat 

berupa buku-buku, peraturan yang ada, laporan 

keguatan, foto, film documenter, dokumentasi ini 

merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

5. Metode Pengelolahan Data 

 Pengolahan data adalah memilih secara hati-hati, 

menyusun dan mengatur data yang tepat dan relevan 

berkautan dengan masalah yang diteliti. Pengelolahan data 

                                                           
15

Ibid., 224. 
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ini adalah bagian yanga sangat penting dalam metode ilmiah, 

karena dengan pengelolahan data maka data tersebut dapat 

memebrikan jalan keluar dalam pemecahan suatu 

permasalahan dala suatu penelitian. Data mentah yang telah 

diperoleh perlu dipecah dalam kelompok-kelompok, 

dikategorikan, dilakukan manipulasi serta diperas dengan 

sedemikian rupa sehingga data tersebut dapat memberikan 

jawaban atas permasalahan yang diteliti. Ada beberapa 

tahapan dalam mengumpulkan data diantaranya yaitu :  

1. Editing (Pemeriksaan Data)   

Editing adalah meneliti data-data yang telah 

diperoleh, terutama dari kelengkapan jawaban, 

keterbacaan tulisan, kejelasan makna, kesesuaian dan 

relevansinya dengan data yang lain.  

2. Classifying (Klarifikasi)   

Classifying adalah proses pengelompokan semua 

data baik yang berasal dari wawancara dengan subjek 

penelitian, pengamatan dan pencatatan langsung 

dilapangan atau observasi. Seluruh data yang didapat 

tersebut dibaca dan ditelaah secara mendalam, 

kemudian digolongkan sesuai dengan kebutuhan.Hal ini 

dilakukan agar data yang diperoleh menjadi mudah 

dibacadan dapat diapahami, serta memberikan 

informasi yang objektif yang diperoleh peneliti.
17

 

3. Concluding (Kesimpulan)   

Kesimpulan yaitu langkah yang terakhir untuk 

proses pengelolahan data. Kesimpulan ini yang menjadi 

sebuah data terkait objek penelitian. 

6. Analisis Data  

 Setelah keseluruhan dikumpulkan, maka langkah 

selanjutnya adalah menganalisi data agar dapat ditarik 

kesimpulan. Dalam menganalisis data penulis menggunakan 

metode analisa kualitatif yang artinya berfikir deduktif yang 

berangkat dari fakta-fakta yang umum, peristiwa-peristiwa 

                                                           
17Lexy Moleong, Metode Pnelitian Kuaitatif (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 1993), 104105. 
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yang kongrit. Metode analisis yang digunakan adalah 

dengan menggunakan pendekatan deskriptif analisis yaitu  

suatu penelitian untuk memberikan gambaran tentang suatu 

keadaan yang diteliti secara objektif.  

I. Sistematis Pembahasan 

Bab I pendahuluan yaitu terdiri dari beberapa sub bab : 

penegasan judul, latar belakang masalah, focus penelitian, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian 

terdahulu yang relevan, metode penelitian, dan sistematik 

pembahasan ini merupakan kerangka awal untuk melanjutkan 

pembahasan ke bab selanjutnya. 

Bab II landasan teori berisikan kajian yang berhubungan 

dengan penelitian mengenai akad jual beli tanah dalam sebuah 

kesepakatan, maka dari itu peneliti menggunakan dua konsep 

dalam penelitian ini yaitu konsep jual beli dan konsep akad. 

Bab III dalam penelitian ini  mendeskripsi objek penelitian 

yang terdiri dari: gambaran umum desa Guring, sejarah desa 

Guring Kecamatan Pematang sawa, keadaan geografis desa 

Guring, kondisi sosial dan ekonomi desa Guring, dan bagaimana 

pelaksanaan prakit jual beli tanah tidak dengan tanaman di 

atasnya di desa Guring Kecamatan Pematang Sawa. 

Bab IV merupakan inti dari pembahasan penelitian ini 

dimana dalam penelitian mendapatkan petunjuk unutk 

menemukan fakta-fakta dan data- data yang telah dikemukakan 

pada Bab III serta menganlisis hasil yang di dapat dengan 

menggunakan teori pada Bab II yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu teori jual beli dan teori akad. 

Bab V berisi kesimpulan dari hasil penelitian, rekomendasi 

untuk penelitian, dan yang terakhir yaitu berisikan tentang daftar 

pustaka serta lampiran yang diperlukan dalam penelitian ini. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Konsep Jual Beli 

1. Pengertian Jual Beli 

Jual beli menurut bahasa artinya ―menukarkan 

sesuatu‖ sedangkan menurut syara‘ jual beli artinya 

―menukarkan harta dengan harta menurut cara-cara tertentu 

(‗aqad)‖.
16

Jual beli dalam Al-Qur‘an merupakan bagian dari 

ungkapan perdagangan atau dapat juga disamakan dengan 

perdagangan.Pengungkapan perdagangan ini ditemui dalam 

tiga bentuk, yaitu Ijarah, Bai‟ dan Syiraa‟. 

Jual beli secara etimologis berarti pertukaran 

mutlak.Kata  al-bai‟ (jual) dan Asy-Syiraa‟ (beli) 

penggunaannya disamakan antara keduanya, yang masing-

masing mempunyai pengertian lafadz yang sama dan 

pengertian berbeda dalam syariat Islam.
17

 

DalamAl-Qur‘an surat Fāṭir [35] ayat 29 : 

ا وَعَلََويِتًَّ يزَْجُ  ا رَسَقْىاَهمُْ سِزًّّ لََةَ وَأوَفقَىُا مِمَّ ِ وَأقَاَمُىا انصَّ ىنَ تجَِارَةًّ نَّه إنَِّ انَّذِيهَ يتَْهىُنَ كِتاَبَ اللََّّ

 تبَىُرَ 

Artinya:“ Sesungguhnya orang-orang yang selalu 

membaca kitab allah dan mendirikan sholat dan 

menafkahkan sebagian dari mereka dengan diam-diam 

dan terang-terangan, mereka itu mengharapkan 

perniagaan yang tidak akan merugi.”(Q.S Fāṭir [35]: 29) 

 

 

Menurut istilah (terminologi) yang dimaksud dengan 

jual beli adalah sebagai berikut: 

 Dalam kitab Undang-Undang Hukum Perdata 

(KUHPdt) pasal 1457 bahwa jual beli adalah suatu 

persetujuan dengan nama pihak yang satu dan dirinya untuk 

                                                           
16

Abdul Aziz Muhammad Azzam, Fiqh Muamalah (Jakarta: Sinar Grafika 

Offset, 2010), 68. 
17

Ibid., 69. 
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menyerahkan suatu kebendaan dan pihak yang lain untuk 

membayar harga yang telah dijanjikan,
18

 

Jual beli menurut ulama Malikiyah ada dua macam, 

yaitu jual beli yang bersifat umum dan jual beli yang besifat 

khusus.Jual beli dalam arti umum ialah suatu perikatan 

tukar-menukar sesuatu yang bukan kemanfaatan dan 

kenikmatan.
19

Sedangkan jual beli yang bersifat khusus yaitu 

suatu perikatan akad yang mengikat dua belah pihak. Tukar-

menukar yaitu salah satu pihak menyerahkan ganti 

penukaran atas sesuatu yang ditukarkan oleh pihak lain. 

Sesuatu yang bukan manfaat ialah bahwa benda yang 

ditukarkan adalah dzat (bentuk), ia berfungsi sebagai objek 

penjualan, jadi bukan manfaatnya atau bukan hasilnya. Jual 

beli dalam arti khusus ialah ikataan tukar-menukar sesuatu 

yang bukan kemanfaatan dan bukan pula kelezatan yang 

mempunyai daya tarik, penukarannya bukan emas dan bukan 

pula perak,bendanya dapat direalisir dan ada seketika (tidak 

ditangguhkan), tidak merupakan utang baik barang itu ada di 

hadapan si pembeli maupun tidak, barang yang sudah 

diketahui sifat-sifatnya atau sudah diketahui.Pandangan 

Mazhab tentang Jual Beli :
20

 

a. Mazhab Hanafiah 

ًَ وَجْهٍ مُقيََّذٍ مَخْصُىْص  مُباَدَنتَُ شَيْئٍ مَزْغُىْبٍ فيِْهِ بمِِثْمِ عَه

Artinya: ―Tukar menukar sesuatu yang diingini 

dengan yang sepadan melalui cara tertentu yang 

bermanfaat”.21
 

Dalam definisi ini terkandung pengertian bahwa 

cara yang khusus yang dimaksudkan ulama Hanafiyah 

adalah melalui ijāb(ungkapan membeli dari pembeli) 

dan qabūl(pernyataan menjual dari penjual), atau juga 

boleh melalui saling memberikan barang dan harga 

                                                           
18

Ibid. 
19

Ibid., 70. 
20

A. Khumedi Ja‘far, Hukum Perdata Islam Indonesia (Surabaya: Gemilang 

Publisher, 2019), 100. 

 
21

Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2000), 

113. 
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dari penjual dan pembeli.
22

Selain itu, harta yang 

diperjualbelikan harus bermanfaat bagi manusia. 

Sehingga barang seperti bangkai, minuman keras, dan 

darah, tidak termasuk sesuatu yang boleh 

diperjualbelikan, karena benda-benda tersebut tidak 

bermanfaat bagi muslim. Apabila jenis-jenis barang 

seperti itu tetap diperjualbelikan, menurut ulama 

Hanafiyah jual belinya tidak sah. 

b. Mazhab Hanabilah memberikan definisi jual beli 

sebagai berikut 

 

 

 

 

Artinya: “Jual beli menurut syara‟ adalah tukar-

menukar harta dengan harta, atau tukar-menukar 

manfaat yang mubah dengan manfaat yang mubah 

untuk waktu selamanya, buakn riba bukan utang.”23
 

 

c. Mazhab Maliki Menurut Imam Maliki, jual beli atau 

bai‟ menurut istilah ada dua pengertian, yakni: 

 

ذة عة ل ت ع ولا م ناف ير م لى غ ضة ع قد معاو هى ع  ف

Artinya: “Jual beli adalah akad mu‟awadhah (timbal 

balik) atas selain manfaat dan bukan pula untuk 

menikmati kesenangan‖
24

 

 

1) Pengertian untuk seluruh satuannya bai‟ (jual beli), 

yang mencakup akad sharaf,salam dan lain 

sebagainya. 

2) Pengertian untuk satu satuan dari beberapa satuan 

yaitu sesuatu yang dipahamkan dari lafal bai‟ 

secara mutlak menurut uruf (adat kebiasaan). 

                                                           
22

Ja‘far, Hukum Perdata Islam Indonesia, 102. 
23

Ibid., 174. 
24

Ibid., 175. 
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d. Mazhab Syafi‘i 

 
Artinya: “Jual beli menurut syara adalah suatu akad 

yang mengandung tukar-menukar harta dengan harta 

dengan syarata yang akan diuraikan nanti untuk 

memperoleh kepemilikan atas benda atau manfaat 

untuk waktu selamanya‖
25

 

 

Ulama mazhab Syafi‘i mendefinisikan bahwa 

jual beli menurut syara‟ ialah akad penukaran harta 

dengan harta dengan cara tertentu. 

c. Menurut Imam Nawawi dalam kitab Al-Majmu‘: 

 

امُقاَبهَتَُ  مَالٍ بمِالٍَ تمَْهيِْكًّ  

Artinya : 

 “Pertukaran harta dengan harta dengan maksud 

untuk memiliki”.26 

 

 Dari beberapa definisi di atas dapat dipahami bahwa 

inti jual beli ialah suatu perjanjian tukar-menukar benda 

atau barang yang mempunyai nilai secara sukarela di 

antara kedua belah pihak, yang satu menerima benda-

benda dan pihak lain menerimanya sesuai dengan 

perjanjian atau ketentuan yang telah dibenarkan Syara‘ 

dan disepakati. 

Pada Mazhab Syafi‘i menjelaskan bila seseorang 

menjual tanah atau lapangan, sedangkan di dalamnya 

terdapat pohon-pohon, rumah-rumah dan yang lainnya, 

menurut Mazhab Syafi‘i semua bangunan dan pohon-

pohon yang berada di atas tanah itu turut terjual, tetapi 

                                                           
25

Ibid., 80. 

 
26

Imam Abi Zakaria Muhyi al-Din bin Syarf Al-Nawawi, Al-Majmu‟ Syarh 

Al-Muhadzdzab, Juz 9 (Beirut: Dar al-Fikr), 149. 
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tidak termasuk di dalamnya barang-barang yang dapat 

diambil sekaligus, seperti barang prabotan yang berada 

di dalam bangunan atau jagung dan bawang yang sudah 

siap dipanen sebelumnya. 

e. Menurut Ibnu Qudamah, jual beli adalah : 

―Pertukaran harta dengan harta (yang lain) untuk saling 

menjadikan milik‖.
27

 

f. Menurut Sayid Sabiq jual beli adalah tukar menukar 

harta dengan jalan suka sama suka (an-taradhin). Atau 

memindahkan kepemilikan dengan adanya penggantian, 

dengan prinsip tidak melanggar syariah.
28

 

Berdasarkan definisi tersebut dapat dipahami bahwa 

jual beli adalah suatu bentuk perjanjian. Bentuk perjanjian 

akan menghasilkan kata sepakat antara pemilik barang 

maupun orang yang akan membeli barang, baik berupa harga 

yang ditentukan maupun kondisi barang yang 

diperdagangkan. Dalam  fiqh disebut Muzayyadah. 

2. Dasar Hukum Jual Beli  

Hukum dan aturan jual beli dalam islam menjadi hal 

yang sangat diprioritaskan. Hal tersebut dikarenakan jika 

akad jual beli tidak sesuai dengan tata aturan yang 

ditetapkan oleh syariat, maka dapat dipastikan akad jual beli 

yang berlangsung tidak bisa dianggap sah.
29

Jika demikian 

keadaannya, maka akan terjadi kezaliman terhadap pihak 

lain yang melakukan transaksi, padahal Islam senantiasa 

mengatur umatnya agar hidup berdampingan, dan tidak 

saling merugikan. Islam mengatur prilaku manusia dalam 

memenuhi kebutuhannya, yaitu dalam kegiatan bisnis yang 

membawa kemaslahatan. Berdasarkan hal itu, Islam telah 

menawarkan beberapa aturan dasar dalam transaksi, 

perjanjian, atau mencari kekayaan sebagai berikut:
30

 

                                                           
27

Ja‘far, Hukum Perdata Islam Indonesia, 82. 
28

Ibid., 84. 
29

E Saefuddin Mubarok, Ekonomi Islam Pengertian, Prinsip, Dan Fakta 

(Bogor: In Media, 2016), 54. 
30

Ibid., 56.  
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a. Dasar Hukum Al-Qur‘an 

1) Q.S al-Baqarah [2]: 198 

                         

                         

           

 

Artinya: “Tidak ada dosa bagimu untuk mencari 

karunia (rezki hasil perniagaan) dari Tuhanmu. 

Maka apabila kamu telah bertolak dari 'Arafat, 

berdzikirlah kepada Allah di Masy'arilharam.dan 

berdzikirlah (dengan menyebut) Allah 

sebagaimana yang ditunjukkan-Nya kepadamu; 

dan Sesungguhnya kamu sebelum itu benar-benar 

Termasuk orang-orang yang sesat..”(Q.S al-

Baqarah [2]: 198) 

 

2) Q.S al-Baqarah [2]: 275 

                         

                                  

                                    

                   

 

Artinya: “Orang-orang yang Makan (mengambil) 

riba tidak dapat berdiri melainkan seperti 

berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran 

(tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang 

demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata 

(berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu sama 
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dengan riba, Padahal Allah telah menghalalkan 

jual beli dan mengharamkan riba. orang-orang 

yang telah sampai kepadanya larangan dari 

Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil 

riba), Maka baginya apa yang telah diambilnya 

dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya 

(terserah) kepada Allah. orang yang kembali 

(mengambil riba), Maka orang itu adalah 

penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di 

dalamnya. “(Q.S al-Baqarah [2]: 275). 

3) Q.S an-Nisā‘ [4]: 24 

                            

                          

                         

                       

Artinya: “Dan (diharamkan juga kamu 

mengawini) wanita yang bersuami, kecuali budak-

budak yang kamu miliki[282] (Allah telah 

menetapkan hukum itu) sebagai ketetapan-Nya 

atas kamu. dan Dihalalkan bagi kamu selain yang 

demikian[283] (yaitu) mencari isteri-isteri dengan 

hartamu untuk dikawini bukan untuk berzina. 

Maka isteri-isteri yang telah kamu nikmati 

(campuri) di antara mereka, berikanlah kepada 

mereka maharnya (dengan sempurna), sebagai 

suatu kewajiban; dan Tiadalah mengapa bagi 

kamu terhadap sesuatu yang kamu telah saling 

merelakannya, sesudah menentukan mahar 

itu[284]. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui 

lagi Maha Bijaksana.”(Q.S an-Nisā‟ [4]: 24). 
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Maksud dari ayat di atas yaitu Orang-orang 

yang bermuamalah dengan riba (yaitu tambahan 

dari modal pokok), mereka itu tidaklah bangkit 

berdiri di akhirat kelak dari kubur-kubur mereka, 

kecuali sebagaimana berdirinya orang-orang yang 

dirasuki setan karena penyakit gila.
31

Hal itu karena 

sesungguhnya mereka mengatakan, 

―Sesungguhnya jual beli itu sama dengan praktek 

ribawi dalam kehalalan keduanya, karena masing-

masing menyebabkan bertambahnya kekayaan.‖ 

Maka Allah mendustakan mereka dan menjelaskan 

bahwa Dia menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan transaksi ribawi, karena dalam jual 

beli terdapat manfaat bagi orang-orang secara 

individual dan masyarakat, dan karena dalam 

praktek riba terkandung unsur pemanfaatan 

kesempatan dalam kesempitan, hilangnya harta dan 

kehancuran.  
32 

Maka siapa saja yang telah sampai padanya larangan 

Allah terkait riba, lalu dia menghindarinya, maka baginya 

keuntungan yang telah berlalu sebelum ketetapan 

pengaraman. Tidak ada dosa atas dirinya padanya dan 

urusannya dikembalikan kepada Allah terkait apa yang akan 

terjadi pada dirinya pada masa yang akan datang. Apabila 

dia komitmen terus di atas taubatnya, maka Allah tidak akan 

menghilangkan pahala orang-orang yang berbuat baik.
33

Kata 

 penjualan atau barter secara lebih umum dipakai untuk (انبيع )

perdagangan dan perniagaan serta berbagai macam transaksi. 

Sedangkan kata  انزبى masih ada perbedaan pendapat. 

Menurut Ibnu Katsir, Umar bin Khattab masih menemukan 

beberapa kesulitan mengenai hal ini, karena Rasulullah saw. 

telah berpulang sebelum persoalan ini dapat dituntaskan 

secara rinci. Dalam bahasa yang paling keras, riba dikutuk 

                                                           
31
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32
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33
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dan dilarang karenanya mereka sama dengan orang gila.
34

 

b. Dasar Hukum Hadits 

 
 

Artinya: “Dari Abi Hurairah R.A dari Nabi SAW 

bersabda: janganlah dua orang yang berjual beli 

berpisah, sebelum saling meridhai”. (HR. Abu Daud 

dan Tirmidzi).35 

 

Bukanlah suatu dosa bagimu mencari karunia 

dari Tuhanmu beru-pa rezeki yang halal melalui 

berdagang, menawarkan jasa, dan menyewakan barang. 

Di antara kaum muslim ada yang merasa berdosa untuk 

berdagang dan mencari rezeki yang halal pada musim 

haji, padahal Allah membolehkannya dengan cara-cara 

yang diatur dalam Al-Qur'an. Maka apabila kamu 

bertolak dari Arafah setelah wukuf, sejak matahari 

terbenam pada tanggal 9 Zulhijah dan sudah sampai di 

Muzdalifah, maka berzikirlah kepada Allah di 

Masy'arilharam, yakni di Muzdalifah, dengan tahlil, 

talbiah, takbir, dan tahmid.Dan berzikirlah kepada-nya 

sebagaimana Dia telah memberi petunjuk kepadamu 

mengikuti agama yang benar, keyakinan yang kukuh, 

ibadah yang istikamah, dan akhlak yang mulia, 

sekalipun sebelumnya kamu benar-benar termasuk 

orang yang tidak tahu.Zikir itu merupakan rasa syukur 

atas nikmat Allah yang telah membimbing para jamaah 

haji menjadi orang-orang beriman.
36

 

Berusaha mencari rezeki yang halal selama 
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Ibid., 33. 
35

Syaikh Ahmad Musthafa Al-Farran, Tafsir imam syafi'i jilid 2 surah an-

nisa'-surah ibrahim : Menyelami kedalaman kandungan al-qur'an, Cet. 1 (Jakarta: 

PT. Al Mahira, 2008), 119. 
36
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mengerjakan haji adalah dibolehkan selama usaha itu 

dilakukan secara sambilan, bukan menjadi 

tujuan.Tujuan utama ialah mengerjakan ibadah haji 

dengan penuh takwa kepada Allah dan dengan hati yang 

tulus ikhlas.Kemudian dalam ayat ini Allah 

memerintahkan kepada setiap orang yang mengerjakan 

haji agar berzikir kepada Allah bila telah bertolak dari 

Padang Arafah menuju ke Muzdalifah, yaitu bila telah 

sampai di Masy'aril Haram.
37Masy'aril Haram ialah 

sebuah bukit di Muzdalifah yang bernama Quzah. Bila 

telah sampai di tempat itu hendaknya memperbanyak 

membaca doa, takbir, dan talbiyah. Berzikirlah kepada 

Allah dengan hati yang khusyuk dan tawadhu', sebagai 

tanda bersyukur kepadanya atas karunia dan hidayahnya 

yang telah melepaskan seseorang dari penyakit syirik 

pada masa dahulu, menjadi orang yang telah bertauhid 

murni kepada Allah swt. 

Dalam ayat ini telah terdapat larangan bagi 

orang-orang yang beriman dari memakan harta 

sesamanya secara batil, dan dijelaskan bentuk 

keuntungan yang halal dalam pemutaran harta, yaitu 

perdagangan yang dilakukan dengan suka sama 

suka..
38

Perniagaan merupakan jalan tengah yang 

bermanfaat antara produsen dan konsumen yang 

dilakukan dengan memasarkan barang.Dengan 

demikian, terdapat usaha untukmemperbaiki produk dan 

memudahkan perolehannya sekaligus. Jadi perniagaan 

ini berarti pelayanan antara kedua belah pihak saling 

mendapatkan manfaat melalui perniagaan 

Perolehan manfaat yang didasarkan pada 

kemahiran dan kerja keras, tetapi pada waktu yang 

sama dapat saja diperoleh keuntungan atau 
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Azzam, Fiqh Muamalah, 23. 
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Kreasindo Media Cipta, 2004), 89. 
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kerugian.
39

Ibnu Katsir dalam tafsirnya menjelaskan 

bahwa Allah swt.Melarang hamba-hambanya yang 

mukmin memakan harta sesamanya dengan cara yang 

batil dan cara- cara mencari keuntungan yang tidak sah 

dan melanggar syariat seperti riba, perjudian, dan yang 

serupa dengan itu dari macam-macam tipu daya yang 

tampak seakan-akan sesuai dengan hukum syariat. 

Allah swt.mengecualikan dari larangan ini pencarian 

harta dengan jalan perniagaan yang dilakukan atas dasar 

suka sama suka oleh kedua belah pihak yang 

bersangkutan.
40

 

 

3. Rukun-Rukun Jual Beli 

Transaksi jual beli merupakan perbuatan hukum yang 

mempunyai konsekuenai terjadinya peralihan hakatas 

sesuatu barang dari pihak penjual kepada pihak pembeli, 

maka dengan sendirinya dalam perbuatan hukum itu harus 

terpebuhi rukun-rukunnya : 
41

 

a. Penjual , yaitu pemilik harta yang menjual barangnya, 

atau orang yang diberi kuasa untuk menjual harta orang 

lain. Penjual haruslah cakap dalam melakukan transaksi 

jual beli (mukallaf). 

b. Pembeli yaitu orang yang cakap yang dapat 

membelanjakan hartanya (uangnya). 

c. Barang Jualan, yaitu sesuatau yang diperbolehkan oleh 

syara‟ untuk dijual dan diketahui sifatnya oleh pembeli. 

d. Shighat (ijab qabul), yaitu persetujuan antara pihak 

penjual dan pihak pembeli untuk melakukan transaksi 

jual beli, dimana pihak pembeli menyerahkan uang 

kepada pihak penjual menyerahkan beberapa (serah 

terima), baik transaksi menyerahkan barang lisan 

maupun tulisan. 
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e. Kerelaan kedua belah pihak jual beli tidak sah dengan 

ketidakrelaan salah satu dari kedua belah pihak baik 

penjual maupun pembeli. 
42

 

 

4. Syarat-Syarat Jual Beli 

Syarat jual beli masing-masing rukun jual beli diatas 

musti memenuhi persyaratan yang merupakan hal penting 

sebab jual beli yang tidak memenuhi syaratnya, maka jual 

beli tersebut tidak sah hukumnya. Oleh karena itu, Islam 

telah mengatur  syarat jual beli sehingga jual beli dapat 

dikatakan sah oleh syara‘. Berikut ini adalah penjelesan 

mengenai syarat jual beli :
43

 

a. Subjek jual beli, yaitu penjual dan pembeli harus 

memenuhi syarat-syarat sebagaiberikut :
44

 

1) Berakal yaitu dapat membedakan atau memilih 

mana yang terbaik bagi dirinya, oleh karena itu 

apabila salah satu pihak tidak berakal maka jual 

beli yang dilakukan tidak sah. Hal ini sebagaimana 

firman Allah Q.S an- Nisā‘ [4] ayat 5 : 

                             

                 

Artinya: “ Dan Janganlah Kamu Serahkan Kepada 

orang-orang yang belum sempurna akalnya, harta 

(mereka yang ada dalam kekuasaanmu) yang 

dijadikan allah sebagai pokok kehidupan. Berilah 

mereka belanja dan pakaian (dari hasil harta itu) 

dan ucapkanlah kepada mereka kaa-lata yang 

baik.“(Q.S an-Nisā‟[4]: 5) 

 

                                                           
42
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43
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2) Dengan kehendak sendiri (bukan paksaan), 

maksudnya bahwa dalam melakukan transaksi jual 

beli salah satu pihak tidak melakukan suatu 

tekanan ataupun paksaan kepada pihak lain, 

sehingga pihak lain pun dalam melakukan 

transaksi jual beli bukan karena kehendaknya 

sendiri.
45

Oleh karena itu jual beli yang dilakukan 

bukan atas dasar kehendaknya sendiri adalah tidak 

sah. Hal ini sebagaimana firman Allah Q.S an-

Nisā‘ [4] ayat 29: 

                             

                              

Artinya: ―Hai orang-orang yang beriman, 

janganlah kamu saling memakan harta sesamamu 

dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 

perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka 

di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh 

dirimu; Sesungguhnya Allah adalah Maha 

Penyayang kepadamu.”(Q.S an-Nisā‟ [4]: 29) 

 Kerelaan itu adalah perkara yang tersembunyi 

dan tergantung pada qarinah diantara ijab dan 

qabul , seperti suka sama suka dalam ucapan, 

penyerahan dan penerimaan.
46

 

3) Keduanya tidak mubazir maksudnya bahwa para 

pihak yang mengikatkan diri dalam transaksi jual 

beli bukanlah orang-orang yang boros (mubazir), 

sebab oramg yang boros menurut hukum dikatakan 

sebagai orang yang tidak cakap bertindak, artinya 

tidak dapat melakukan sendiri sesuatu perbuatan 

hukum meskipun hukum terdebut menyangkut 

                                                           
45
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kepentingan semata. Hal ini sebsgaimana firman 

Allah Q.S al-Furqān [25] ayat 67: 

                           

Artinya: ”Dan orang yang melalui malam hari 

dengan bersujud dan berdiri untuk Tuhan mereka. 

“(Q.S al-Furqān [25]: 67) 

 

Adapun maksud dari ayat ini adalah setiap 

umat manusia haruslah membelanjakan hartanya 

sesuai dengan kebutuhan hidupnya tidak boleh 

berlebih-lebihan, dan tidak boleh kikir dalam 

membelanjakan harta (uang) yang telah diberikan 

allah kepada hambanya.
47

 

4) Baligh, yaitu menurut hukum Islam (fiqh), 

dikatakan baligh ( dewasa apabila telah berusia 15 

tahun bagi anak laki-laki dan telah datang bulan 

(haid) bagi anak perempuan, oleh karena itiu 

transaksi jual beli yang dilakukan anak kecil 

adalah tidak sah, namun demikian bagi anak-anak 

yang sudah dapat membedakan mana yang baik 

dan mana yang buruk, ia tetap belum dewasa 

sebelum berusia 15 tahun dan belum mengalami 

mimpi basah dan haid).
48

 

 Hal ini sebagaimana telah Allah sebutkan 

dalam firmannya yaitu Q.S al-Baqarah [2]:185 : 

                           

                         

                                                           
47
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48
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Artinya: “(Beberapa hari yang ditentukan itu 

ialah) bulan Ramadhan, bulan yang di dalamnya 

diturunkan (permulaan) Al Quran sebagai 

petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan 

mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara yang 

hak dan yang bathil). karena itu, Barangsiapa di 

antara kamu hadir (di negeri tempat tinggalnya) di 

bulan itu, Maka hendaklah ia berpuasa pada bulan 

itu, dan Barangsiapa sakit atau dalam perjalanan 

(lalu ia berbuka), Maka (wajiblah baginya 

berpuasa), sebanyak hari yang ditinggalkannya 

itu, pada hari-hari yang lain. Allah menghendaki 

kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki 

kesukaran bagimu. dan hendaklah kamu 

mencukupkan bilangannya dan hendaklah kamu 

mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang 

diberikan kepadamu, supaya kamu bersyukur.” 

(Q.S al-Baqarah [5]:185) 

 

b. Objek jual beli, yaitu barang atau benda yang menjadi 

sebab terjadinya transaksi jual beli, dalam hal ini harus 

memenuhi syarat-syarat sebagai berikut :
49

 

1) Suci atau bersih barangnya, maksudnya bahwa 

barang yang diperjual belikan bukanlah barang 

atau benda yang digolongkan sebagai barang atau 

benda yang najis atau diharamkan. Tetapi perlu 

diingat bahwa tidak semua barang atau benda 

mengandung najis tidak boleh diperjual belikan. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

barang-barang yang mengandung najis, arak, dan 
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bangkai dapat dijadikan sebagai objek jual beli 

asalkan pemanfaatan barang-barang tersebut bukan 

untuk keperluan bahan makanan atau 

dikonsumsikan. 

2) Barang yang diperjual belikan dapat dimanfaatkan 

, maksudnya barang yang dapat dimanfaatkan 

tentunya sangat relative, karena pada dasarnya 

semua barang yang dijadikan objek jual beli adalah 

barang-barang yang  dijadikan sebagai objek jual 

beli dan dapat dimanfaatkan untuk dikonsumsikan. 

Dengan demikian yang dimaksud barang yang 

diperjual belikan dapat di manfaatkan  adalah 

kemanfaatan barang tersebut dengan ketentuan 

hukum agama (syariat Islam) atau pemanfaatan 

barang tersebut tidak bertentangan dengan 

ketentuan agama (Islam) yang berlaku.
50

 

3) Barang atau benda yang diperjual belikan milik 

orang yang melakukan akad, maksudnya bahwa 

orang yang melakukan perjanjian jual beli atas 

suatu barang adalah pemilik sah barang tersebut 

atau telah mendapatkan izin dari pemilik sah 

barang tersebut.
51

 Dengan demikian jual beli yang 

dilakukan oleh orang yang bukan pemilik atau 

berhak berdasarkan kuasa si pemilik, dipandang 

sebagai perjanjian jual beli yang batal.  

4) Barang atau benda yang diperjual belikan dapat 

diserahkan, dengan demikian jelasnya bahwa 

barang-barang yang dalam keadaan dihipnotis, 

digadaikan atau sudah diwakafkan adalah tidak 

sah, sebab penjual tidak mampu lagi untuk 

menyerahkan barang kepada pihak pembeli. 
52

 

5) Barang atau benda yang diperjual belikan dapat 

diketahui artinya bahwa barang atau benda yang 
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akan diperjual belikan dapat diketahui banyaknya, 

beratnya, kualitasnya, dan ukuran-ukuran lainnya. 

Maka tidak sah jual beli yang menimbulkan 

keraguan salah satu  pihak atau jual beli yang 

mengandung penipuan.
53

 

6) Barang atau benda yang diperjual belikan tidak 

boleh dita‘likkan, artinya bahwa barang atau benda 

yang diperjual belikan tidak boleh dikaitkan atau 

digantungkan kepada hal-hal lain, contohnya: jika 

ayah ku pergi aku jual motor ini kepadamu.
54

 

c. Lafaz (ijab qabul) jual beli, yaitu suatu pernyataan atau 

perkataan kedua belah pihak (penjual dan pembeli) 

sebagai gambaran kehendaknya dalam melakukan 

transaksi jual beli. Dalam ijab qabul ada syarat-syarat 

yang harus diperlukan antara lain :
55

 

1) Tidak ada yang memisahkan antara penjual dan 

pembeli, ,maksudnya bahwa janganlah pembeli 

diam saja setelah penjual menyatakan ijabnya. 

Begitu juga sebaliknya. 

2) Janganlah diselangi dengan kata-kata lain antara 

ijab dan kabul. 

3) Harus ada kesesuai antara ijab dan kabul. 

4) Ijab dan kabul harus jelas dan lengkap, artinya 

bahwa pernyataan ijab dan kabul harus jelas, 

lengkap dan pasti, serta tidak menimbulkan 

pemahaman lain.  

5) Ijab dan kabul harus diterima oleh kedua belah 

pihak. 
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5. Macam-Macam Jual Beli 

Jual beli dapat ditinjau dari beberapa segi, yaitu 

dari segi benda yang dijadikan objek jual beli dan dari 

segi pelaku akad (subjek).
56

 

a. Ditinjau dari segi benda yang dijadikan objek jual 

beli dapat dikemukakan pendapat ulama sebagai 

berikut : 

Imam Taqiyuddin bahwa jual beli dibagi menjadi tiga 

bentuk:
57

 

1) Jual beli benda yang kelihatan ialah pada 

waktu melakukan akad jual beli benda atau 

barang yang diperjualbelikan ada di depan 

penjual dan pembeli. Hal ini lazim dilakukan 

masyarakat banyak dan boleh dilakukan, 

seperti membeli beras di pasar. 

2) Jual beli yang disebutkan sifat-sifatnya dalam 

perjanjian ialah jual beli salam (pesanan). 

Menurut kebiasaan para pedagang, salam 

adalah untuk jual beli yang tidak tunai 

(kontan), salam pada awalnya berarti 

meminjamkan barang atau sesuatu yang 

seimbang dengan harga tertentu, maksudnya 

ialah perjanjian yang penyerahan barang-

barangnya ditangguhkan hingga masa 

tertentu, sebagai imbalan harga yang telah 

ditetapkan ketika akad. 

3) Jual beli benda yang tidak ada serta tidak 

dapat dilihat ialah jual beli yang dilarang oleh 

agama Islam karena barangnya tidak tentu 

atau masih gelap sehingga dikhawatirkan 

barang tersebut diperoleh dari curian atau 

titipan yang akibatnya dapat menimbulkan 

kerugian salah satu pihak, merugikan dan 
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menghancurkan harta benda seseorang tidak 

diperbolehkan. 

b. Ditinjau dari segi pelaku akad (Subjek), jual beli 

terbagi menjadi tiga bagian, dengan lisan, dengan 

perantara, dan dengan perbuatan:
58

 

1) Akad jual beli yang dilakukan dengan lisan 

adalah akad yang dilakukan oleh kebanyakan 

orang. Bagi orang bisu diganti dengan isyarat 

karena isyarat merupakan pembawaan alami 

dalam menampakkan kehendak. Hal yang 

dipandang dalam akad adalah maksud atau 

kehendak dan pengertian, bukan pembicaraan 

dan pernyartaan. 

2) Penyampaian akad jual beli melalui utusan, 

perantara, tulisan, atau surat-menyurat sama 

halnya dengan ijab kabul dengan ucapan, 

misalnya via pos dan Giro. Jual beli ini 

dilakukan antara penjual dan pembeli tidak 

berhadapan dalam satu majelis akad, tetapi 

melalui Pos dan Giro, jual beli seperti ini 

dibolehkan menurut syara‟. Dalam 

pemahaman sebagian ulama, bentuk ini 

hampir sama dengan bentuk jual beli salam, 

hanya saja jual beli salam antara penjual dan 

pembeli saling berhadapan dalam satu majelis 

akad, sedangkan dalam jual beli via Pos dan 

Giro antara penjual dan pembeli tidak berada 

dalam satu majelis akad. 

3) Jual beli dengan perbuatan (saling 

memberikan) atau dikenal dengan istilah 

mu‘atah yaitu mengambil dan memberikan 

barang tanpa ijab kabul, seperti seseorang 

mengambil rokok yang sudah bertuliskan 

lebel harganya, dibandrol oleh penjual dan 
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kemudian diberikan uang pembayarannya 

kepada penjual. Jual beli dengan cara 

demikian dilakukan tanpa sighat ijab kabul 

antara penjual dan pembeli, menurut 

sebagaian Syafi‘iyah tentu hal ini dilarang 

sebab ijab kabul sebagai rukun jual beli. 

Tetapi sebagaian Syafi‘iyah lainnya, seperti 

Imam Nawawi membolehkan jual beli barang 

kebutuhan sehari-hari dengan cara yang 

demikian, yakni tanpa ijab kabul terlebih 

dahulu. 

 Selain yang disebutkan di atas adapula jual 

beli yang dilarang dan batal hukumnya adalah 

sebagai berikut :
59

 

1) Barang yang dihukumkan najis oleh agama, 

seperti anjing, babi, berhala, bangkai, dan 

khamar. 

2) Jual beli seperma (mani) hewan, seperti 

mengawinkan seekor domba jantan dengan 

betina agar dapat memperoleh turunan. Jual 

beli ini haram hukumnya karena Rasulullah 

Saw. bersabda yang artinya : 
60

 

―Dari Ibnu Umar r.a., berkata; Rasulullah 

Saw. telah melarang menjual seperma (mani) 

binatang‖ (HR. Bukhari) 

3) Jual beli anak binatang yang masih dalam 

perut induknya. Jual beli seperti ini dilarang, 

karena barangnya belum ada dan tidak 

tampak. Jual beli ini haram hukumnya karena 

Rasulullah Saw. bersabda yang artinya :
61

 

  Abdullah bin Umar Meriwayatkan 

bahwa Rasulullah SWA melarang menjual 

anak yang ada dalam kandungan perit unta. 
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Cara itu merupakan cara jual beli orang-orang 

jahiliyyah. Dahulu, seseorang membeli anak 

yang ada di dalam kanduangan untu, hingga 

untuk itu melahirkan, lalu anak unta tersebut 

melahirkan. (HR. Bukhari dan Muslim). 

4) Jual beli dengan muhaqallah. Baqalah berarti 

tanah, sawah, dan kebun, maksud muhaqallah 

di sini ialah menjual tanaman-tanaman yang 

masih di ladang atau di sawah. Hal ini 

dilarang agama sebab ada persangkaan riba di 

dalamnya.
62

 

5) Jual beli dengan mukhāḍarah, yaitu menjual 

buah-buahan yang belum pantas untuk 

dipanen, seperti menjual rambutan yang masih 

hijau, mangga yang masih kecil-kecil, dan 

yang lainnya. Hal ini dilarang karena barang 

tersebut masih samar, dalam artian mungkin 

saja buah tersebut jatuh tertiup angin kencang 

atau yang lainnya sebelum diambil oleh si 

pembeli. 
63

 

6) Menentukan dua harga untuk satu barang 

yang deperjualbelikan. Menurut Syafi‘i 

penjualan seperti ini mengandung dua arti, 

yang pertama seperti seseorang berkata 

―kujual buku ini seharga 10.000,- dengan 

tunai atau 15.000,- dengan cara utang‖. Arti 

kedua ialah seperti seseorang berkata. ―Aku 

jual buku ini kepadamu dengan syarat kamu 

harus menjual tasmu padaku. 
64

 

7) Jual beli dengan syarat, jual beli seperti ini, 

hampir sama dengan jual beli dengan 
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menentukan dua harga, hanya saja disini 

dianggap sebagai syarat, seperti seseorang 

berkata, ―aku jual rumahku yang butut ini 

kepadamu dengan syarat kamu mau menjual 

mobilmu kepadaku.‖ Lebih jelasnya, jual beli 

ini sama dengan jual beli dengan dua harga 

arti yang kedua menurut Al-Syafi‘i. 
65

 

8) Jual beli garar, yaitu jual beli yang samar 

sehingga ada kemungkinan terjadi penipuan, 

seperti penjualan ikan yang masih di kolam 

atau menjual kacang tanah yang atasnya 

kelihatan bagus tetapi dibawahnya jelek. 

Penjualan seperti ini dilarang, karena 

Rasulullah Saw. bersabda:Artinya: ―Janganlah 

kamu membeli ikan di dalam air, karena jual 

beli seperti itu termasuk garar, alias nipu‖ 

(Riwayat Ahmad). Ada beberapa macam jual 

beli yang dilarang oleh agama, tetapi sah 

hukumnya, tetapi orang yang melakukannya 

mendapat dosa, jual beli tersebut antara lain 

sebagai berikut: 
66

 

a) Menemui orang-orang desa sebelum 

mereka masuk ke pasar untuk membeli 

benda-bendanya dengan harga semurah-

murahnya, sebelum mereka tahu harga 

pasaran, kemudaian ia jual dengan harga 

setinggi-tinggginya. Perbuatan ini sering 

terjadi di pasarpasar yang berlokasi di 

daerah perbatasan antara kota dan 

kampung. Tapi bila orang kampung telah 

mengetahui harga pasaran, jual beli 

seperti ini tidak apa-apa. 

b) Menawar barang yang sedang ditawar 

orang lain, seperti seseorang berkata, 
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―Tolaklah harga tawarannya itu, nanti 

aku yang membeli dengan harga yang 

lebih mahal‖. Hal ini dilarang karena 

akan menyakiti orang lain. 

c) Jual beli dengan Najasyi, ialah seseorang 

menembah atau melebihi harga temannya 

dengan maksud memancing-mancing 

orang agar orang itu mau membeli 

barang kawannya. Hal ini dilarang 

agama.  

d) Menjual di atas penjualan orang lain, 

umpamanya seseorang berkata: 

―Kembalikan saja barang itu kepada 

penjualnya, nanti barangku saja yang kau 

beli dengan harga yang lebih murah dari 

itu. 

B. Konsep Akad  

1. Pengertian dan Dasar Hukum Akad 

Istilah akad berasal dari bahasa Arab yakni al-

„Aqd.Secara bahasa kata al-„Aqd, bentuk masdarnya adalah 

„Aqada dan jamaknya adalah al-„Uqûd yang berarti 

perjanjian (yang tercatat) atau kontrak.
67

Di dalam buku 

Ensiklopedi Hukum Islam, al-„aqd memiliki arti perikatan, 

perjanjian, dan permufakatan (al-ittifaq). Dalam kaidah 

fikih, akad didefinisikan sebagai pertalian ijab (pernyataan 

melakukan ikatan) dan kabul (pernyataan penerimaan 

ikatan) sesuai dengan kehendak syariat yang berpengaruh 

kepada objek perikatan sehingga terjadi perpindahan 

pemilikan dari satu pihak kepada pihak yang lain.Adapun 

pengertian akad menurut istilah, ada beberapa pendapat di 

antaranya adalah Wahbah al-Zuhaylî dalam kitabnya al-Fiqh 

Al-Islâmi wa Adillatuh yang dikutip oleh Dimyauddin 

Djuwaini bahwa akad adalah hubungan/keterkaitan antara 

ijâb dan qabûl atas diskursus yang dibenarkan oleh syara‘ 
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dan memiliki implikasi hukum tertentu.Sedangkan menurut 

Hasbi Ash-Shiddieqy bahwa akad adalah perikatan antara 

ijâb dengan qabûl yang dibenarkan syara‘ yang menetapkan 

keridaan kedua belah pihak.
68

 

Berdasarkan definisi dapat dipahami bahwa akad 

adalah suatu perbuatan yang sengaja dibuat oleh dua orang 

atau lebih berdasarkan keridaan masing-masing pihak yang 

melakukan akad dan memiliki akibat hukum baru bagi 

mereka yang berakad. Landasan akad mengacu kepada 

firman Allah Swt. dalam Al-Quran, al-Mā‘idah [5] : 5 

                             

                           

                       

                             

Artinya: “Pada hari ini Dihalalkan bagimu yang baik-

baik. makanan (sembelihan) orang-orang yang diberi Al 

kitab itu halal bagimu, dan makanan kamu halal (pula) 

bagi mereka. (dan Dihalalkan mangawini) wanita yang 

menjaga kehormatan[402] diantara wanita-wanita yang 

beriman dan wanita-wanita yang menjaga kehormatan di 

antara orang-orang yang diberi Al kitab sebelum kamu, 

bila kamu telah membayar mas kawin mereka dengan 

maksud menikahinya, tidak dengan maksud berzina dan 

tidak (pula) menjadikannya gundik-gundik. Barangsiapa 

yang kafir sesudah beriman (tidak menerima hukum-

hukum Islam) Maka hapuslah amalannya dan ia di hari 

kiamat Termasuk orang-orang merugi.”(Q.S al-Mā‟idah 

[5]: 5) 
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Dua ayat tersebut di atas menegaskan bahwa setiap 

mukmin berkewajiban untuk menunaikan apa yang telah 

dijanjikan dan diakadkan baik berupa perkataan maupun 

perbuatan. Pelaksanaan akad dalam transaksi perdagangan 

diharuskan adanya kerelaan kedua belah pihak,
69

 atau yang 

diistilahkan ‗antarâdhin minkum‟.Walaupun kerelaan 

tersebut merupakan sesuatu yang tersembunyi di lubuk hati, 

tetapi indikator dan tanda-tandanya dapat terlihat.Ijâb dan 

qabûl atau apa saja yang dikenal dalam adat kebiasaan di 

masyarakat sebagai serah terima merupakan bentuk-bentuk 

yang digunakan hukum untuk menunjukkan kerelaan.
70

 

Akad atau kontrak berkaitan dengan barang atau harta benda 

(mâl), hak pemanfaatan harta benda, dan transfer 

kepemilikan atas barang atau hak atas pemanfaatan harta 

benda dari satu pihak ke pihak lain. Mâl atau harta benda 

dalam fiqh muamalah dibagi dua yakni, yang dapat 

dipindahkan dan yang tidak dapat dipindahkan, dapat diganti 

dan tidak dapat diganti, yang pasti „ayn dan yang tidak pasti 

(dayn). ‗Ayn berupa aset riil sedangkan dayn berupa aset 

keuangan, seperti uang, emas, valuta asing, saham, dan 

sukuk. Kepemilikan harta dapat dibedakan tiga, yaitu: 

kepemilikan aset (milk al- „ayn), kepemilikan utang (milk al-

dayn), serta kepemilikan hak pemanfaatan atas barang (milk 

al-manfa‟at).71
 

Apabila seseorang mendapatkan kepemilikan atas 

„ayn (aset riil), maka ia juga mendapat kepemilikan atas 

manfaat. Milk al-‟ayn bersifat pasti dan tidak terkait waktu, 

yang berarti jika seseorang mendapat kepemilikan atas aset 

melalui pembelian, asetnya tersebut tunduk pada 

kebijaksanaannya.Kepemilikan tidak dapat diakhiri atau 

dihilangkan, tetapi dapat dialihkan atas keinginannya dan 
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sesuai dengan kontrak (akad) sah yang sesuai dengan 

peraturan hukum yang relevan.Penetapan akad dalam 

keuangan syariah sangat penting, khususnya dalam 

penerbitan sukuk di Pasar Modal karena pelaksanaannya 

harus sesuai dengan prinsip syariah.
72

Oleh sebab itu, konsep 

akad dalam perspektif fikih dan bagaimana implementasi 

penggunaan akad dalam menerbitkan sukuk harus jelas 

terutama berkaitan dengan pemindahan kepemilikan antara 

penerbit sukuk dengan investor apakah terjadi pemindahan 

kepemilikan aset, kepemilikan hutang atau kepemilikan 

manfaat atas suatu barang.
73

 

Akad pada umumnya diartikan sebagai penawaran dan 

penerimaan yang berakibat pada konsekuensi hukum 

tertentu.Akad (ikatan, keputusan, atau penguatan) atau 

perjanjian atau kesepakatan atau transaksi dapat diartikan 

sebagai komitmen yang terbingkai dengan nilai-nilai 

Syariah. Dalam istilah Fiqh, secara umum akad berarti 

sesuatu yang menjadi tekad seseorang untuk melaksanakan, 

baik yang muncul dari satu pihak, seperti wakaf, talak, dan 

sumpah, maupun yang muncul dari dua pihak, seperti jual 

beli, sewa, wakaf dan gadai. Pengertian akad secara 

etimologi, anatara lain berarti ikatan antara dua perkara, baik 

ikatan secara nyata maupun ikatan secara maknawi, dari satu 

segi maupun dua segi. Akad juga berarti sambungan (al-

uqdah) dan janji (al-ahd). Secara terminologi, akad yaitu 

sebagai berikut:
74

 

a. Menurut Ibn Abidin, akad adalah perikatan yang 

ditetapkan dengan ijab dan qabul berdasarkan ketentuan 

syara‟ yang berdampak pada objeknya. 
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b. Menurut Al-Kamal Ibnu Humam, akad adalah 

hubungan ucapan salah seorang melakukan akad kepada 

yang lainnya sesuai syara‘ pada segi yang tampak dan 

berdampak pada objeknya. 

c. Menurut Syamsul Anwar, akad adalah pertemuan ijab 

dan qabul sebagai pernyataan kehendaak kedua pihak 

atau lebih untuk melahirkan suatu akibat hukum pada 

objeknya. 

Sedangkan dasar hukum akad didasari hadis yaitu sebagai 

berikut: 

ُ عَىْهمَُا  ثىَاَ عَبْذُ اللَِّ بْهُ يىُسُفَ أخَْبزََواَ مَانكٌِ عَهْ واَفعٍِ عَهْ عَبْذِ اللَِّ بْهِ عُمَزَ رَضِيَ اللََّّ أَنَّ حَذَّ

قاَ صَاحِبهِِمَانمَْيتَفَزََّ ذٍ مِىْهمَُا باِنْخِياَرِ عَهىَرَسُىلَ اللَِّ صهً اللَّ عهيه وسهم قاَلَ : انْمُتبَاَيعَِانِ كُمُّ وَاحِ 

إلِاَّ بيَْعَ انْخِياَرِ.)أخزجه انبخاري ومسهم
75

( 

Artinya: “Hadis dari Abdullah bin Yusuf, beliau 

mendapatkan Hadis dari Malik dan beliau mendapatkan 

Hadis dari Nafi‟ dari Abdullah bin Umar Rodliyallohu 

„anhuma. Sesungguhnya Rosulalloh Sholallohu „alaihi 

wasallam bersabda : “Dua orang yang jual beli, masing-

masing dari keduanya boleh melakukan khiyar atas 

lainnya selama keduanya belum berpisah kecuali jual beli 

khiyar.”(HR Bukhori dan Muslim). 

 

2. Rukun-Rukun Akad 

Setelah diketahui bahwa akad merupakan suatu 

perbuatan yang sengaja dibuat oleh dua orang atau lebih 

berdasarkan keridhoan masing-masing, maka timbul bagi 

kedua belah pihak haq dan ilijam yang diwujudkan oleh 

akad, rukun-rukun akad ialah sebagai berikut :
76

 

a. Aqid  

Aqid ialah orang yang berakad, terkadang 

masing-masing pihak terdiri dari satu orang, terkadang 
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terdiri dari beberapa orang, misalnya penjual dan 

pembeli beras di pasar biasanya masing-masing pihak 

satu orang, ahli waris sepakat untuk memberikan 

sesuatu kepada pihak yang lain terdiri dari beberapa 

orang. Seorang yang berakad terkadang orang yang 

memiliki haq dan terkadang merupakan wakil dari yang 

memiliki haq. 

b. Ma‟qud‟alaih 

Ma‟qud‟alaih ialah benda-benda yang diakadkan, 

seperti benda-benda yang dijual dalam akad jual beli, 

dalam akad hibbah, dalam akad gadai, utang yang 

dijamin seseorang dalam akad kafalah. 

c. Maudhu al‟aqd 

Maudhu al‟aqd ialah tujuan atau maksud pokok 

mengadakan akad.Berbeda akad maka berbedalah 

tujuan pokok akad.Dalam akad jual beli tujuan 

pokoknya ialah memindahkan barang dari penjual 

kepada pembeli dengan diberi ganti.
77 

d. Shighat al‟aqd 

Shighat al‟aqd ialah ijab dan qabul, ijab ialah 

permulaan penjelasan yang keluar dari salah seorang 

yang berakad sebagai gambaran kehendaknya dalam 

mengadakan akad, sedangkan qabul ialah perkataan 

yang keluar dari pihak yang berakad pula, yang 

diucapkan setelah adanya ijab. Pengertian ijab dan 

qabul ini ialah bertukarnya sesuatu dengan yang lain 

sehingga penjual dan pembeli dalam membeli sesuatu 

terkadang tidak berhadapan seperti contohnya yaitu 

akad dalam jual beli online.
78 

3. Syarat-syarat Akad 

Masing-masing rukun diatas diharuskan terlaksana 

setiap pembentukan akad mempunyai syarat-syarat yang 

ditentukan syara‟ yang wajib disempurnakan, syarat-syarat 
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terjadinya akad ada dua macam yaitu
79

 

a. Syarat-syarat yang bersifat umum, yaitu syarat-syarat 

yang wajib sempurna wujudnya dalam berbagai akad. 

Adapun syarat-syarat umum yang harus dipenuhi dalam 

berbagai macam akad yaitu:
80

 

1) Kedua belah pihak yang melakukan akad cakap 

bertindak. Tidak sah jika orang yang melakukan 

akad adalah orang yang tidak cakap seperti orang 

gila, dan orang yang berada dibawah pengampuan. 

2) Yang dijadikan objek akad dapat menerima 

hukumnya. 

3) Akad itu diizinkan oleh syara, dilakukan oleh 

orang yang mempunyai hak melakukanya 

walaupun dia bukan aqid yang memiliki barang. 

4) Janganlah akad itu yang dilarang oleh syara, 

seperti jual beli mulasamah. 

5) Akad dapat memberikan faidah sehingga tidaklah 

sah bila rahn dianggap sebagai imbangan amanah. 

6) Ijab itu berjalan terus, tidak dicabut sebelum terjadi 

kabul. Maka bila orang yang berijab menarik 

Kembali ijabnya sebelum kabul, maka batallah 

ijabnya. 

b. Syarat-syarat yang bersifat khusus, yaitu syarat-syarat 

yang wujudnya wajib ada dalam sebagian akad. Syarat 

khusus ini bisa juga disebut syarat idhafi (tambahan) 

yang harus disamping syarat-syarat umum, seperti 

adanya saksi dalam pernikahan. 

4. Macam-macam Akad 

 Akad di dalam Islam ada beberapa macam akad 

berdasarkan fiqih muamalah akad yaitu :
81

 

a. Akad Murrabahah 

 Murâbahah berasal dari kata ribh, yang berarti 

perolehan, keuntungan, atau tambahan.Pelaksanaan jual 
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beli dengan akad murâbahah, penjual harus 

mengungkapkan biayanya pada saat akad terjadi serta 

penetapan marjin keuntungan yang disetujui.Bay‟ 

al‟Murâbahah adalah menjual barang dengan harga 

yang ditetapkan di pasaran dengan tambahan 

keuntungan yang diketahui. Jual beli murâbahah 

dipraktikkan pada zaman sebelum Islam yang terdapat 

dalam al-Muwatta‟ kitab pertama Imam Mâlik yang 

mencatat berbagai hadis Nabi Muhammad 

Saw.Menurut Imam Mâlik,
82

 Namun Imam Syâfii 

dalam kitab al-Umm memperluas konsep pelaksanaan 

murâbahah secara kredit.
83

Berdasarkan beberapa 

definisi, maka akad murâbahah merupakan akad jual 

beli yang pada harga asal dengan tambahan keuntungan 

yang disepakati.Akadnya menjadi sah apabila pembeli 

mengetahui harga awal, biaya tambahan jika ada, dan 

jumlah keuntungannya.Oleh sebab itu, murâbahah 

adalah kontrak yang berdasarkan kepercayaan atau 

kontrak buyu‘ al-amânah. Dinamakan jual-beli amanah, 

karena ia bergantung kepada kepercayaan penjual 

kepada harga barang yang dijual di pasar yang 

diberitahu oleh pembeli.
84

 

b. Akad  Salam  

 Akad Salam disyaratkan berdasarkan dalil dari Al-

quran,sunnah dan ijma ulama. Akad Salam atau salaf 

adalah penjualan sesuatu di masa yang akan datang 

dengan imbalan sesuatu yang sekarang, atau menjual 

sesuatu yang dijelaskan sifatnya dalam tanggungan. 

Para ulama Syafi‘iyyah dan Hanabilah mendefinisikan 

akad salam sebagai akad atas sesuatu yang disebutkan 

dalam sifatnya dalam perjanjian dengan penyerahan 

tempo dengan imbalan harga yang diserahkan dalam 
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majelis akad. Pengertian salaf atau istalafasama dengan 

iqtarada yang artinya ―berutang‖.
85

 Menurut istilah, 

mazhab Hanâfi mendefinisikan salam sebagai jual beli 

tempo dengan tunai.
86

 Menurut Mazhab Maliki, salam 

adalah akad jual beli dimana modal (harga) dibayar di 

muka, sedangkan barang diserahkan di belakang.
87

 Jadi 

salam adalah salah satu bentuk jual beli di mana uang 

harga barang dibayarkan secara tunai, sedangkan 

barang yang dibeli belum ada, hanya sifat-sifat, jenis, 

dan ukurannya sudah disebutkan pada waktu perjanjian 

dibuat.
88

 

c. Akad Musyarakah 

 Pengertian shirkah (Musyârakah) secara harfiah 

berarti percampuran. Menurut bahasa, shirkah adalah 

bercampurnya suatu harta dengan harta yang lain 

sehingga keduanya tidak dapat dibedakan.
89

 Menurut 

ulama Syafi‘iyyah, shirkah adalah tetapnya hak 

kepemilikan bagi dua atau lebih sehingga tidak 

terbedakan antara hak pihak yang satu dengan hak 

pihak yang lain dan menurut ulama Hanâfiyah, shirkah 

adalah transaksi antara dua orang yang bersekutu dalam 

modal dan keuntungan.
90

Pengertian musyârakah 

menurut bahasa ialah pencampuran harta di antara dua 

orang atau lebih. Menurut Saad Abdul Sattar al-Harran, 

musyârakah (shirkah) sebagai bentuk perkongsian 

dimana dua orang atau lebih bergabung baik dalam 

bentuk modal atau tenaga kerja atau keduanya dalam 

kadar tertentu bagi masing-masing dengan pembagian 

keuntungan, kerugian, dan tanggung jawab masing-

                                                           
85

Abdurrahman Al-Sa‘di, Fikih Jual-Beli Panduan Praktis Bisnis Syariah 

(Jakarta: Senayan Publishing, 2008), 135. 
86

Ibid., 136. 
87

Ibid., 137. 
88

Ahmad Ifham Sholihin, Buku Pintar Ekonomi Syariah (Jakarta: 

PT.Gramedia, 2010), 141. 
89

Ibid., 138. 
90

Ibid., 143. 



44 
 

masing.
91

 

 Adapun beberapa akad di dalam Islam yang 

berdasarkan situasi dan waktu pelaksanaan akad yaitu :
92

 

a. Akad Munjiz 

 Akad Munjiz yaitu akad yang dilaksanakan langsung 

pada waktu selesainya akad.Pernyataan akad yang 

diikuti dengan pelaksanaan akad ialah pernyataan yang 

tidak disertai dengan syarat-syarat dan tidak pula 

ditentukan waktu pelaksanaan setelah adanya akad. 

b. Akad Mu‟alaq 

 Akad Mu‟alaq ialah akad yang di dalam 

pelaksanaannya  terdapat syarat-syarat yang telah 

ditentukan dalam akad, misalnya penentuan penyerahan 

barang-barang yang diakadkan setelah adanya 

pembayaran.
93

 

c. Akad Mudhaf 

 Akad Mudhaf ialah akad yang dalam pelaksanaanya 

terdapat syarat-syarat mengenai penanggulangan 

pelaksanaan akad, pernyataan yang pelaksanaanya 

ditangguhkan hingga waktu yang ditentukan.Perkataan 

ini sah dilakukan pada waktu akad, tetapi belum 

mempunyai akibat hukum sebelum tibanya waktu yang 

telah ditentukan.
94

 

Perwujudan akad tampak nyata pada kedua keadaan berikut 

:
95

 

a. Dalam keadaan muwada‟ah (taljiah), yaitu kesepakatan 

kedua belah pihak secara rahasia untuk mengumumkan 

apa yang tidak sebenarnya. Hal ini ada tiga bentuk 

seperti di bawah ini :
96
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1) Bersepakat secara rahasia sebelum melakukan 

akad, bahwa mereka berdua mengadakan jual beli 

atau yang lainya secara lahiriah saja untuk 

menimbulkan sangkaan orang lain bahwa benda 

tersebut telah terjual. 

2) Mu‟awadlah terhadap benda yang digunakan untuk 

akad, misalnya dua orang bersepakat menyebut 

mahar dalam jumlah yang besar di hadapan naib, 

wali pengantin laki-laki dan wali pengantin 

perempuan sepakat dalam menyebutkan mahar 

yang lebih besar, sedangkan mereka sebenarnya 

telah sepakat pada jumlah mahar yang kecil dari 

jumlah yang disebutkan di depan naib, hal ini 

disebut juga mawadha‟ah fi al-badal. 

3) Mu‟wadlah ialah seorang yang secara lahiriah 

membeli sesuatu atas Namanya sendiri, secara 

batiniah untuk keperluan oranglain. Misalnya 

seseorang membeli mobil atas Namanya dan 

kemudian diatur surat-surat serta keperluan lainnya 

atas nama dirinya. 

b. Hazl ialah ucapan-ucapan yang dikatakan secara main-

main yang tidak dikehendaki adanya akibat hukum dari 

akad tersebut. Hazl berwujud beberapa bentuk antara 

lainmuwada‟ah yang terdahulu dijanjikan, seperti 

kesepakatan dua orang yang melakukan akad bahwa 

akad itu hanya main-main. Kecederaan kehendak bisa 

disebabkan karena beberapa hal berikut :
97

 

1. Ikrah, cacat yang terjadi pada keridhoan 

2. Khilbah ialah bujukan yang membuat seseorang 

menjual suatu benda, terjadi pada akad. 

3. Ghalath ialah prasangkaan yang salah, misalnya 

seseorang membeli sebuah motor, ia menanyakan 

motor tersebut mesinnya masih normal. 

 

                                                           
97

Ibid., 53. 



46 
 

5. Perbedaan Para Ulama Dalam Memutuskan Hukum 

 Jual beli dalam Islam termasuk pada kajian fiqh, 

khusunya fiqh muamalah.fiqh lahir dari pemahaman ulama 

terhadap teks-teks ke-Agamaan, baik Alqur‘an maupun 

hadis. Setiap ulama memiliki metode tersendiri dalam 

menggali sebuah hukum, termasuk di dalamnya jual beli. 

 Imam Hanafi (Abu Hanifah) seorang ulama mazhab 

fiqhdengan pendekatan rasional, sehingga terkenal dengan 

aliran rasiolan. Imam ini dalam menggali sebuah hukum, 

langkah-langkah yang ditempuh dengan cara melihat Al-

qur‘an, kemudian hadis, selanjutnya qiyas, dan terakhir 

istihsan.  

 Hal ini tentu berbeda dengan Imam Malik, seorang 

ulama mazhab fiqhyang lahir di Madinah, besar di Madinah 

dan belajar di Madinah, sehingga dikenal dengan mazhab 

tradisional.Dikatakan mazhab tardisional, karena jika ada 

hadis yang bertentang dengan tradisi Madinah, maka 

didahulukan hadis. Langkah-langkah yang ditawarkan oleh 

Imam ini dalam menentukan sebuah hukum dengan cara 

mendahulukan Al-qur‘an, hadis, Ijmak amalan orang 

Madinah, qiyas, dan Masalih Mursalah.  

 Imam Syafi‘i seorang ulama yang lahir di Palestina 

(Ghaza) dan pernah berguru kepada Imam Malik di 

Madinah, mencoba menggabungkan dua pendekatan ulama 

tersebut di atas, yakni antara rasional dan tradisional. Imam 

Syafi‘i dalam menentukan sebuah hukum menggunakan 

langkah-langkah sebagai berikut;  

 Pertama Alqur‘an, kedua hadis, ketiga Imam-imam 

Mujtahidin, ke- empat qiyas. Demikian juga dengan Imam 

Ahmad bin Hanbal dengan terkenal mazhab Hanbali. Beliau 

dalam menentukan sebuah hukum menggunakan langkah-

langkah,pertama Al-qur‘an, kedua Ijma‘ Sahabat, 

ketigaQiyas.98
 Metode yang digunakan oleh para Mujtahid 

tersebut di atas satu sama lain sangat berbeda. Metode yang 
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berbeda sudah tidak bisa dipungkiri akan melahirkan hasil 

akhir yang berbeda. Demikian juga dalam menentukan 

aturan jual beli dalam Islam, pasti, sekalipun ada kesamaan, 

tetapi tetap melahirkan perbedaan.Perbedaan dalam Islam 

bukan untuk perpecahan, tetapi untuk saling melengkapi. 

 Telah sepakat para ulama jual beli yang dilakukan 

oleh orang mukalaf yang tidak dipaksa hukumnya sah.Hal 

ini tentu berbeda jika jual beli dilakukan oleh orang yang 

belum mukalaf.Pada hal ini ulama saling bersilang pendapat. 

Imam Malik, dan Imam Syafi‘i misalnya, menyatakan tidak 

sah jual beli dilakukan oleh orang yang belum mukalaf, hal 

ini didasarkan pada Nas Al-qur‘an.  Pendapat ini tidak 

sejalan dengan Imam Hanafi dan Imam Ahmad yang 

menyatakan sah, jika anak tersebut sudah pintar.Tambahnya 

anak yang masih kecil tetapi sudah pintar jika melakukan 

transaksi dengan se-izin orang tua atau walinya dinyatakan 

sah.Argumen yang dibangun oleh Imam Hanafi dan Ahmad 

adalah terlepat pada izin orang tua atau wali, bukan pada 

anak.Artinya semua yang dilakukan oleh anak tersebuh di 

bawah tanggungan orang tua atau walinya.Lahirnya 

perdebatan status (anak) penjual dan pembeli diakibatkan 

rukun yang harus dipenuhi dalam transaksi.Dalam Islam 

ketika seseorang bertransaksi harus memenuhi bahasa 

(sighat), orang yang akad (akid) barang yang diakadkan 

(makud).Ketiga rukun tersebut harus dilakukan oleh kedua 

belaha pihak, yakni penjual dan pembeli.Dari tiga rukun ini 

setiap ulama mendefinisikan berbedabeda.Perbedaan sangat 

menonjol pada sighat (bahasa) waktu akad (ijab 

qabul).Imam Hanafi misalnya akad itu bisa dengan kata-kata 

(sighat) bisa dengan tindakan, artinya ketika seseorang 

(penjual) memberikan barang, dan pembeli memberikan 

uang, itu sudah dianggap akad.Hal ini sangat berbeda 

dengan imam Syafi‘i yang memahami, bahwa akad itu harus 

dengan kata yang bisa dipahami oleh kedua belah pihak, 

atau dengan kwitansi.Namun bagi orang gagu (tunawicara) 
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bisa denga isyarat yang sudah dimaklum.
99

 

 Kasus yang sejajar dengan persoalan di atas (anak 

kecil) adalah orang yang jual beli dipaksa.Baik penjual atau 

pembeli melakukannya tidak atas kehendak sendiri. 

Persoalan ini dipahami oleh ulama satu sama lain berbeda. 

Imam Hanafi misalnya, mensahkan jual beli dipaksa. 

Sementara Imam Malik, Imam Syafi‘i, dan Imam Ahmad 

menyatakan tidak sah. Silang pendapat para ulama dalam 

memutuskan hukum khususnya jual beli bersifat 

argumentatif.Ke-empat mazhab ini berusaha menangkap 

pesan-pesan Al-qur‘an dan sumber yang lainnya, seperti 

yang telah penulis paparkan di atas. Hanya saja makna Al-

qur‘an multi level, sehingga satu sama yang lain dapat 

menangkap sesuai dengan latar belakang ke-ilmuan dan 

metode yang digunakan. Al-qur‘an syarat dengan 

keunikannya memiliki makna harfiah,ibrah,isyarat,lathaif, 

dan haqaik.Khusus untuk makna haqaik hanya bisa 

ditangkap oleh para Nabi dan Rasul.Level ulama hanya 

manfu menangkap makna tingkat lathaif.100
Atas dasar inilah 

perbedaan faham yang terjadi merupakan sebuah kazanah 

Islam. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan  

Kesimpulan dari hasil penelitian ― Tinjauan Fiqh 

Muamalah  Tentang Praktik Jual Beli Tanah Tidak Dengan 

Tanaman Di Atasnya (Studi Di Desa Guring, Kecamatan 

Pematang Sawa, Kabupaten Tanggamus)‖ yaitu sebagai berikut :  

1. Jual beli tanah tidak dengan tanaman di atasnya menurut 

hukum Islam dapat dikatakan jual beli tanah tidak dengan 

tanaman di atasnya tidak sah, karena adanya ketidakjelasan 

yang dilakukan oleh pihak penjual tanah mengenai apa saja 

yang ia jual mengenai tanah tersebut kepada pembeli tanah. 

Hal ini yang mengakibatkan terjadinya rasa dirugikan oleh 

pihak pembeli tanah. 

2. Praktik jual beli tanah tidak dengan tanaman di atasnya 

adalahkesepakatan antara kedua belah pihak penjual tanah 

kebun kopi pembeli tanah. Pembeli tanah kebun kopi itu 

membayar langsung kepada penjual tanah dan penjual tanah 

memberikan surat serta menyerahkan tanah kebun kopi itu 

kepada pembeli tanah. Maka tanah kebun kopi itu sudah 

menjadi milik pembeli tanah seluruhnya. Ketika pembeli 

tanah ingin memetik pohon dukuh yang berada di atas tanah 

yang ia beli penjual tanah melarangnya karena penjual tanah 

tidak menjual pohon dukuh itu hanya menjual tanah kebun 

kopi jika pembeli tanah ingin memetiknya maka harus 

membeli pohon dukuh tersebut. Dalam hal ini membuat 

kesalah pahaman yang terjadi antara penjual tanah dan 

pembeli tanah. 

 

B. Rekomendasi  

Pada penelitian ini meunjukan adanya beberapa hal yang 

ditemukan dan berkaitan dengan terjadinya praktik jual beli tanah 

tidak dengan tanaman di atanya maka disarankan kepada para 

pihak yang seharusnya dilakukan secara jelas mengenai akad 

transaksi dan transparan, maka terdapat beberapa hal yang sangat 
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penting untuk diperhatikan dalam jual beli tanah berdasarkan 

pada syariat dan hukum Islam, hal ini antara lain yaitu : 

1. Bagi para pihak penjual tanah ini hendaknya bersikap jujur 

kepada pembeli tanah. Memberikan informasi yang jelas 

kepada pihak yang terkait secara menyeluruh mengenai 

objek yang ingin di perjual belikan dan terbuka. Sebaiknya 

pihak penjual tanah harus melakukan musyawarah terlebih 

dahulu kepada pihak-pihak terkait seperti pembeli tanah agar 

tidak terjadi kesalahpahaman diantara pihak satu dengan 

pihak yang lain. 

2. Bersikap secara jujur dan transparan terhadap sesuatu yang 

ingin dijadikan sebagai objek jual beli baik itu tanah, barang 

atau jasa harus dilakukan secara transparan dan ketika 

melakukan akad transaksi hendaklah membahas semua 

unsur yang menyangkut kepemilikan barang, objek barang, 

serta saling membantu agar tidak terjadi kesalah pahaman 

antara kedua belah pihak. 
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Daftar pertanyaan yang diajukan pada narasumber : 

1. Siapakah nama penjual / pembeli  ? 

2. Bagaimana terjadinya praktik jual beli tanah tidak dengan 

tanaman diatasnya yang terjadi menurut penjual tanah / 

pembeli tanah ? 

3. Berapakah luas tanah yang diperjual belikan ? 

4. Berapa harga yang disepakati antara penjual dan pembeli ? 

5. Mengapa tanah itu ingin di jual ? 

6. Kapan terjadinya jual beli tanah tidak dengan tanaman 

diatasnya mulai terjadi ? 

7. Adakah saksi yang mengetahui praktik jual beli tanah tersebut 

? 

8. Bagaimana tanggapan penjual tanah mengenai praktik jual 

beli tanah tidak dengan tanaman di atasnya ? 

9. Bagamaina tanggapan pembeli tanah mengenai praktik jual 

beli tanah tidak dengan tanaman diatasnya ? 

10. Adakah saran atau solusi mengenai praktik jual beli tanah ?  
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